

KEMAMPUAN   PUPUK ORGANIK  CAIR URINE SAPI DALAM MENSUBSTITUSI PENGGUNAAN PUPUK NPK  PADA BUDIDAYA JAGUNG MANIS (Zea mays L. saccharata) KONVENSIONAL

(Ability of cow slurry organic fertiliser to substitute NPK fertiliser on conventional sweet corn (Zea mays L. Saccharata) farming system)

Nurseha  dan Sri Mulatsih
Fakultas Pertanian Universitas Prof.Dr.Hazairin, SH Bengkulu
Jl. Jend. Sudirman No. 185 Bengkulu. Telp. (0736) 348808,
ristranurseha@yahoo.com, Mulatsih596@gmail.com



ABSTRACT
This research aimed to know: a) influence of cow slurry organic fertiliser on growth and
yield of sweet corn, b) best dosage level of cow slurry organic fertiliser on growth and yield of  sweet  corn  to  substiture  NPK  chemical  fertiliser.  This  research  used  Randomized Blocked  Design  in  single  factor  with  six  treatments  and  four  replication.  The  results showed that 1) the application of cow slurry organic fertiliser made significant different on the growth and yield of sweet corn. 2) Application of 400 kg Urea per hectar (96 g/plot),
350 kg SP36 per hectar (84 g/plot) dan 100 kg KCl per hectar (24 g/plot) gave the best growth and yield of sweet corn. 3) Application of liquid organic fertiliser at 5000 l/ha was the most optimal for growth and yield of sweet corn compared to all other cow slurry dosage level.
Keyword: cow’s urine, organic fertilizer, sweet corn

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : a) pengaruh pupuk organic cair urine sapi
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis, b) untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organic urine sapi pada pertumbuhan dan hasil jagung manis yang mampu menggantikan penggunaan pupuk kimia NPK. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktor Tunggal dengan enam traraf perlakuan dan empat kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) urine sapi berpengaruh sangat nyata terhadap  pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 2) Pemberian pupuk Urea sebanyak 400 kg/ha (96 g/bedeng), SP.36 sebanyak 350 kg/ha (84 g/bedeng) dan KCl
100 kg/ha (24 gr/bedeng) memberikan pertumbuhan dan hasil jagung manis tertinggi. 3) Pemberian pupuk    rganic cair dengan dosis 5000 l/ha memberikan pertumbuhan dan hasil yang optimal bila dibandingkan dengan penggunaan dosis POC urine sapi yang lain.
Kata Kunci: urine sapi, pupuk organic, jagung manis
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung manis atau sweet corn merupakan jenis jagung yang sedang dikembangkan di Indonesia. Sweet corn semakin popular dan banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan jagung biasa. Selain itu umur produksinya lebih singkat (genjah) yaitu 70
– 80 hari sehingga sangat menguntungkan (Anonim,  1992).  Produksi  jagung  di Provinsi  Bengkulu  tahun  2012  sebanyak
87.363 ton, termasuk jagung manis dengan luas  lahan  yang  digunakan  22.215  hektar dan  tersebar  di  Sembilan  kabupaten  dan

kota  (Dinas  Pertanian  Provinsi  Bengkulu,
2013).
Salah  satu  faktor  pembatas pertumbuhan tanaman jagung manis adalah hara. Kandungan hara di dalam tanah sangat menentukan hasil jagung manis. Untuk mencapai hasil yang optimum, tanaman jagung manis memerlukan input hara yang memadai. Pemupukan dilakukan bertujuan untuk memenuhi  kebutuhan  tanaman  akan unsur hara yang dibutuhkan selama pertumbuhan  tanaman.  Pupuk  yang diberikan dapat berupa pupuk organik maupun     pupuk     anorganik.          Namun


penggunaan  pupuk anorganik saat  ini kurang ekonomis karena harganya yang relatif mahal, juga dampak negatifnya bagi lingkungan (Rinsema, 2006).
Pupuk anorganik atau kimiawi   yang diberikan biasanya berupa pupuk  N, P, dan K, baik sebagai pupuk tunggal (Urea, ZA, SP.36, KCl) maupun pupuk NPK majemuk. Pupuk anorganik yang direkomendasikan untuk tanaman jagung manis bermacam- macam. Koswara (1989) merekomendasikan pupuk anorganik untuk jagung manis adalah sebagai  berikut:     200  kg  N  atau  setara dengan 435 urea/ha, 150 kg P2O5/ ha setara dengan 335 kg TSP/ ha, dan 150 kg K2O/ha setara dengan 250 kg KCl/ ha. Ardi (2013) merekomendasikan  Urea sebanyak  350 kg/ha, TSP 80 kg/ha dan KCl 80 kg/ha. Kelompok tani Karya Tani Mandiri Mukomuko merekomendasikan Urea 400 kg/ha, SP36 350 kg/ha dan KCl 100 kg/ha.
Pupuk organik adalah pupuk yang berasal  dari  sisa-sisa tanaman, hewan  dan manusia.   Macam-macam pupuk organik antara lain pupuk kandang, pupuk hijau, kompos dan sebagainya.  Bahan atau pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktifitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. Sumber bahan untuk   pupuk   organik   sangat   beraneka ragam, dengan karakteristik fisik dan kandungan kimia atau hara yang sangat beraneka ragam sehingga pengaruh dari penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan  tanaman  dapat  bervariasi.  Pupuk organik yang dikembalikan selain sebagai sumber bahan organik tanah juga sebagai sumber hara bagi pertumbuhan tanaman (Santoso, 2012).
Urine sapi belum banyak dimanfaatkan oleh petani untuk dijadikan pupuk organik cair. Pupuk Organik Cair (POC) merupakan salah satu jenis pupuk organik yaitu pupuk cair  yang dibuat dengan stimulator efektif mikroorganisme (EM). Urine sapi yang menjadi  POC  merupakan  pupuk  organik yang sangat baik bagi tumbuhan karena mudah diserap dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman.   Penggunaan   POC   urine   sapi

merupakan salah satu upaya untukmeningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Anonim,2014).
Keuntungan yang akan di peroleh dari pemberian pupuk organik cair tidak hanya peningkatan kandungan C-organik, tetapi akan terjadi juga perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah secara keseluruhan.Keuntungan pemakaian pupuk organik cair antara lain dapat memperbaiki kesuburan fisika tanah melalui perubahan struktur  dan  permeablitas  tanah, memperbaiki kesuburan kimia tanah karena mengandung unsur, N, P, K, Ca, Mg dan Cl,dan dapat meningkatkan kegiatan mikroorganisme tanah yang berarti meningkatkan kesuburan biologis (Parman, S.  2007).
Tidak banyak hasil penelitian yang berkenaan dengan pupuk organik cair urine sapi. Penelitian Hariadi, A. S (2011) tentang pengaruh pemberian urine sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosella menyebutkan bahwa pemberian urine sapi dengan dosis 1200 ml/tanaman memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan rosella. Hasil penelitian Suryawati, S., Sucipto dan N. Syamsiyah (2009) tentang efektifitas air seni sapi terhadap pertumbuhan stek sulur tanaman cabe jamu (Piper retrofractum Vahl.)  menyebutkan  bahwa  pemberian pupuk air seni sapi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan stek, dimana air seni sapi fermentasi lebih baik pengaruhnya dibandingkan air seni sapi segar. Pada penelitian ini dosis yang diberikan adalah 2 ml/20 ml air/tanaman dan diberikan setiap dua minggu sekali. Penelitian tentang pengaruh  dosis  pupuk  organik  cair  urine sapi terhadap tanaman pangan belum ada yang meneliti.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu mengetahui bagaimana pengaruh pupuk organik cair (POC) urine sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis, berapa dosis yang tepat dan mampu menggantikan penggunaan pupuk anorganik yang biasa digunakan pada budidaya secara konvensional.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian inidilaksanakan di desa Margosari, Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.  Penelitian akan dilaksanakan pada


bulan Januarisampai dengan April 2015. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:    benih jagung  manis,  pupuk urea, pupuk   SP.36,   pupuk   KCl,   dan   pupuk organik cair (POC) urine sapi.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok /RAK(completely randomized blok design), dengan faktor tunggal dan 4(empat)     kali ulangan. Perlakuan tersebut adalah dosis pupuk organik cair urine sapi (P) dengan 6 (enam) taraf perlakuan yaitu:
P0  =   Kontrol (Urea 400 kg/ha, SP36 350 kg/ha  dan  KCl  100  kg/ha)  (BPP  Seluma,
2013)
P1= Dosis 2.500 l/ha (0,6 l/bedeng) P2 = Dosis 5.000 l/ha (1,2 l/bedeng) P3 = Dosis 7.500 l/ha (1,8 l/bedeng)
P4 = Dosis 10.000ml/ha (2,4 l/bedeng) P5 = Dosis 12.500 l/ha (3,0 l/bedeng)

Peubah yang diamati meliputi: (1) tinggi tanaman, (2) lebar daun, (3) panjang daun, (4) panjang tongkol, (5) diameter tongkol, (6) berat tongkol berkelobot, (7) berat tongkol tanpa kelobot, (8) produksi per petak
Data yang diperoleh diuji dengan uji Fisher (F) atau sidik ragam.  Bila hasil sidik ragam berpengaruh nyata dan sangat nyata maka diuji lanjut dengan uji Duncant Multiple Range Test (DMRT)

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil
Rekapitulasi sidik ragam pengaruh pupuk organik cair urine sapi terhadap peubah yang diamati disajikan pada Tabel 1.

Tabel. 1.  Rekapitulasi Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik Cair Urine Sapi  Terhadap
Peubah Yang Diamati
	Sumber Keragaman
	Peubah Yang Diamati
	F. Hitung

	




Dosis Pupuk Organik Cair
Urine Sapi (P)
	Tinggi Tanaman Minggu ke-2
	3,23*

	
	Tinggi Tanaman Minggu ke-4
	4,62**

	
	Tinggi Tanaman Minggu ke-6
	11,49**

	
	Tinggi Tanaman Minggu ke-8
	10,45**

	
	Lebar Daun
	26,04**

	
	Panjang Daun
	11,09**

	
	Panjang Tongkol
	13,32**

	
	Lingkar Tongkol
	5,70**

	
	Berat Tongkol Berkelobot
	25,09**

	
	Berat Tongkol Tanpa Kelobot
	5,34**

	
	Produksi Per Petak
	10,84**


Keterangan :     * = berpengaruh nyata      ** = berpengaruh sangat nyata



Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian Pupuk   Organik   Cair   (POC)   urine   sapi dengan dosis yang berbeda berpangaruh sangat nyata terhadap semua peubah  yang diamati kecuali tinggi tanaman minggu ke 2.

1. Tinggi Tanaman

Laju  pertumbuhan  tinggi  tanaman jagung manis dari masing-masing perlakuan dosis POC urine sapi disajikan pada Gambar
1.

dibandingkan dengan perlakuan POC urine sapi dengan berbagai dosis.
Gambar 1 memperlihatkan bahwa laju pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis pada perlakuan P0 (kontrol/Konvensional) memberikan  tinggi  tanaman  tertinggi  bila

Gambar    1.    Laju    Pertumbuhan    Tinggi
Tanaman Minggu Ke-2 - Ke-8

Hasil uji Duncant Multiple Range Test
(DMRT)     tinggi     tanaman     pengukuran


minggu  ke-8  (akhir  penelitian)  disajikan pada  Tabel   2.   Tabel   2   memperlihatkan bahwa perlakuan kontrol (pemberian pupuk anorganik) memberikan tinggi tanaman tertinggi  dan  berbeda  nyata  dengan perlakuan lainnya.Tinggi tanaman terendah adalah pada perlakuan P1, namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, P3 dan P4.Tinggi tanaman tertinggi dari perlakuan pemberian POC adalah P5, namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, P3, dan P4.

Tabel. 2.   Uji DMRT Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Urine Sapi terhadap Tinggi Tanaman Jagung Manis Minggu-8

Hasil analisis DMRT disajikan pada Tabel 4. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa perlakuan P0 memberikan panjang daun jagung manis tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan POC lainnya. Perlakuan P3 memberikan panjang daun tertinggi kedua dan berbeda nyata dari berbagai perlakuan dosis POC urine sapi lainnya.
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)Tabel. 4. Uji DMRT Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Urine Sapi terhadap Panjang Daun Tanaman Jagung Manis
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)Keterangan:   Angka-angka   yang  diikuti   oleh huruf yang sama pada kolom rata-rata berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 0,05

2.Lebar Daun

Hasil analisis DMRT disajikan pada Tabel 3. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa perlakuan P0 memberikan lebar daun jagung manis tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan POC  lainnya. Perlakuan P2 memberikan lebar daun tertinggi kedua dan berbeda nyata dari berbagai perlakuan dosis POC urine sapi lainnya.

Tabel. 3. Uji DMRT Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Urine Sapi terhadap Lebar Daun Tanaman Jagung Manis

Keterangan:   Angka-angka   yang  diikuti   oleh huruf yang sama pada kolom rata-rata berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 0,05

4. Panjang Tongkol

Hasil analisis DMRT disajikan pada Tabel 5. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa perlakuan P0 memberikan panjang tongkol jagung manis tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan POC lainnya. Perlakuan P1, P2,P3 dan P5 masing-masing berbeda tidak nyata, namun berbeda nyata dengan P0 dan P4.
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)Keterangan:   Angka-angka   yang  diikuti   oleh huruf yang sama pada kolom rata-rata berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 0,05

3. Panjang Daun

Keterangan:   Angka-angka   yang  diikuti   oleh huruf yang sama pada kolom rata-rata  berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 0,05

5. Lingkar Tongkol

Hasil analisis DMRT disajikan pada Tabel 6. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa perlakuan P0 memberikan lingkar tongkol jagung manis tertinggi dan berbeda


nyata dengan perlakuan POC lainnya. Perlakuan P1, P2, P4 dan P5 masing-masing berbeda tidak nyata.

Tabel. 6. Uji DMRT Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Urine Sapi terhadap Lingkar Tongkol Tanaman Jagung Manis
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)Tabel. 8. Uji DMRT Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Urine Sapi terhadap Berat Tongkol Tanpa Kelobot Tanaman Jagung Manis
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)Keterangan:   Angka-angka   yang  diikuti   oleh huruf yang sama pada kolom rata-rata berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 0,05

6. Berat Tongkol Berkelobot

Hasil analisis DMRT disajikan pada Tabel 7. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa perlakuan P0 memberikan berat tongkol berkelobot jagung manis tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan POC lainnya. Perlakuan P1, P3, dan P5 masing- masing berbeda tidak nyata.Perlakuan P2 memberikan berat tongkol berkelobot kedua tertinggi  dan  berbeda  nyata  dengan perlakuan lainnya.

Tabel. 7.   Uji DMRT Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Urine Sapi terhadap Berat Tongkol Berkelobot Tanaman Jagung Manis

Keterangan:   Angka-angka   yang  diikuti   oleh huruf yang sama pada kolom rata-rata berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 0,05

8. Produksi Per Petak

Hasil analisis DMRT disajikan pada Tabel 9. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa perlakuan P0 memberikan produksi per   petak   jagung   manis   tertinggi   dan berbeda nyata dengan perlakuan POC lainnya.   Perlakuan   P1,   P2,   P4   dan   P5 masing-masing berbeda tidak nyata.
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)Tabel. 9. Uji DMRT Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Urine Sapi terhadap Produksi Per Petak Tanaman Jagung Manis
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)Keterangan:   Angka-angka   yang  diikuti   oleh huruf yang sama pada kolom rata-rata berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 0,05

7. Berat Tongkol Tanpa Kelobot
Hasil analisis DMRT disajikan pada Tabel 8. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa perlakuan P0 memberikan berat tongkol tanpa berkelobot jagung manis tertinggi  dan  berbeda  nyata  dengan perlakuan POC lainnya. Perlakuan P1, P2, P3, P4 dan P5 masing-masing berbeda tidak nyata.

Keterangan:   Angka-angka   yang  diikuti   oleh huruf yang sama pada kolom rata-rata berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 0,05

Pembahasan

Data-data hasil pengamatan memperlihatkan bahwa perlakuan kontrol yaitu pemberian pupuk anorganik Urea sebanyak 400 kg/ha (96 g/bedeng), SP.36 sebanyak 350 kg/ha (84 g/bedeng) dan KCl
100 kg/ha (24 gr/bedeng) memberikan pertumbuhan dan hasil jagung manis tertinggi. Pemberian POC urine sapi dengan dosis 5000 l/ha memberi pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal dibandingkan dengan perlakuan POC lainnya.
Pupuk anorganik urea, SP36 dan KCl merupakan sumber unsur hara yang tersedia


dalam jumlah yang banyak dan mudah diserap oleh tanaman.Unsur hara Nitrogen dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak, diserap tanaman dalam bentuk amonium (NH4+).Peranan unsur nitrogen adalah meransang pertumbuhan vegetatif dari tanaman, membuat daun tanaman berwarna hijau  gelap.Selain  itu  N  merupakan penyusun plasma sel dan berperan dalam pembentukan protein.(Novizan, 2000).
Unsur  hara  Fosfor  juga  unsur  hara makro   yang   dibutuhkan   dalam   jumlah banyak  bagi  tanaman.Kegunaan  pupuk fosfor bagi tanaman adalah merangsang pertumbuhan akar-akar baru dari benih dan tanaman muda.Fosfor juga digunakan dalam pembentukan protein dan membantu dalam fotosintesis dan respirasi.Selain itu fosfor mempercepat pembungaan serta pemasakan biji dan buah (Rinsema, 2006).
Jika media tanam kekurangan unsur P, maka   tanaman   akan   nampak   berwarna merah keunguan pada tepi-tepi daun, cabang dan batang yang bila berlanjut dapat menyebabkan tanaman menjadi kerdil.Tanaman   menyerap   fosfor   dalam
bentuk   ion   H2PO4-    dan   ion   ortofosfat
sekunder (HPO4= ), selain itu dapat juga diserap dalam bentuk pirofosfat dan metafosfat. Kadar optimal fosfor dalam tanaman pada saat pertumbuhan vegetatif adalah 0,3%-0,5% dari berat kering tanaman (Anonim, 2012).
Unsur  hara  kalium  merupakan  unsur hara makro ketiga setelah N dan P.  Kalium mempunyai valensi satu dan diserap dalam bentuk ion K+ .Kalium tergolong unsur yang mobil  dalam tanah  baik  dalam sel,  dalam jaringan tanaman, maupun dalan xylem dan floem.Kalium banyak terdapat dalam sitoplasma (Rinsema, 2006). Secara umum fungsi kalium bagi tanaman antara lain membentuk dan mengangkut karbohidrat, sebagai katalisator dalam pembentukan protein, mengatur berbagai kegiatan unsur mineral, menetralkan reaksi dalam sel terutama asam organik, menaikkan pertumbuhan jaringan meristem, mengatur pergerakan stomata, memperkuat tegaknya batang   sehingga   tanaman   tidak   mudah roboh, mengaktifkan enzim baik langsung maupun tidak langsung, melingkatkan kadar karbohidrat dan gula dalam buah, membuat biji tanaman menjadi lebih berisi dan padat, meningkatkan  kualitas  buah  baik  bentuk,

kadar dan warna yang lebih baik, membuat tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit dan membantu perkembangan akar tanaman.  Kekurangan kalium pada tanaman menyebabkan turgor tanaman menjadi berkurang sehingga sel tanaman menjadi lemah (Anonim, 2012).
Pupuk Organik Cair (POC) urine sapi bermanfaat untuk mensubstitusi pupuk anorganik  yang  .harganya  semakin meningkat dan sering langka di pasaran. Namun mengandalkan sepenuhnya sebagai sumber pupuk bagi tanaman jagung manis belum bisa karena kandungan unsur hara pada  POC  urine  sapi  masih  rendah. Meskipun begitu POC sangat baik bagi pertanian berkelanjutan, karena mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.Santoso (2012) menyebutkan pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan.Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktifitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan.
Data juga menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis POC urine sapi yang diberikan tidak  serta  merta  meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis. Dalam penelitian  ini  menunjukkan  bahwa pemberian   POC   urine   sapi   5000   l/ha berbeda tidak nyata dengan perlakuan lain. POC   urine   sapi   diserap   oleh   tanaman melalui daun dan akar tanaman, namun dikarenakan dalam penelitian ini POC diaplikasikan melalui daun, maka unsur hara diserap masuk kedalam tanaman melalui mulut daun (stomata).Stomata memerlukan konsentrasi larutan tertentu untuk dapat masuk kedalam tubuh tanaman.Selain itu stomata memiliki kapasitas yang terbatas. Berbeda dengan akar, dimana sumber hara dapat masuk kedalam tubuh tanaman secara massal karena mengikuti aliran massa air.
Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan   melalui   daun   mengandung hara makro dan mikro dan bahan organik.Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, juga membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk   anorganik   dan   sebagai   alternatif


pengganti   pupuk   kandang   (Parman,   S.
2007).Rahmi, A dan Jumiati (2007) mengatakan pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman.Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik melalui daun memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik daripada pemberian melalui tanah. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh  tanaman  akan  semakin tinggi,  begitu pula dengan semakin seringnya frekwensi aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga semakin tinggi.   Namun pemberian dengan dosis yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada tanaman.   Oleh karena itu, pemilihan dosis yang tepat perlu diketahui oleh para peneliti maupun petani dan hal ini dapat diperoleh melalui pengujian-pengujian di lapangan.

KESIMPULAN

1. Pemberian  Pupuk  Organik  Cair  (POC) urine sapi berpengaruh sangat nyata terhadap  pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.
2. Pemberian  pupuk  Urea  sebanyak  400 kg/ha (96 g/bedeng), SP.36 sebanyak 350 kg/ha (84 g/bedeng) dan KCl 100 kg/ha (24 gr/bedeng) memberikan pertumbuhan dan hasil jagung manis tertinggi.
3. Pemberian  pupuk  organik  cair  dengan dosis	5000        l/ha        memberikan pertumbuhan dan hasil yang optimal bila dibandingkan dengan penggunaan dosis POC urine sapi yang lain..
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